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Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengembangkan 
media pembelajaran interaktif pada 
pembelajaran tematik di SD Negeri Cipayung 
Kota  Depok. Mengetahui kualitas pembelajaran 
Tematik di SD Negeri Cipayung Kecamatan 
Sukmajaya Kota Depok. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan sekolah 
yang sejenis  dengan Classroom  Action  Research  
dengan  penelitian  deskriptif  kualitatif,  adalah  
penelitian  tindakan  yang  mengacu  pada  
conteks  of  discovery. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai kinerja pembuatan media 
pembelajaran interaktif dengan kualifikasi Amat 
Baik demikian pula dengan Siklus I, sedangkan 
pada Siklus II terdapat 3 orang guru atau setara 
dengan 18,75% menunjukkan dengan kualifikasi 
Amat Baik. 
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PENDAHULUAN 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan negara yang tercantum 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Beranjak dari amanat yang 

tercantum di dalamnya yaitu membentuk manusia Indonesia yang cerdas dengan 

meningkatkan sumber daya manusia. 

Menurut H. Horne dalam Dedy Santoso, (2012: 1) dinyatakan bahwa 

”pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih 

tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang 

bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, 

emosional dan kemanusiaan dari manusia”.  

Pendidikan yang berkualitas berawal dari pembelajaran yang berkualitas 

sedangkan pembelajaran berkualitas dimulai dari pendidik (guru) yang berkualitas 

pula. Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar berhasil 

dengan baik. Salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan disebabkan 

lemahnya kemampuan para guru untuk memanfaatkan teknologi pedidikan dalam 

pembelajaran. Teknologi pendidikan merupakan konsep yang kompleks. Ia dapat 

dikaji dari berbagai segi dan kepentingan. Kecuali itu teknologi pendidikan sebagai 

suatu bidang kajian ilmiah, senantiasa berkembang sesuai dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi yang mendukung dan mempengaruhinya, menurut Miarso, (2009: 

544), teknologi pendidikan berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini sesuai dengan 

disiplin ilmu dalam teknologi pendidikan yang memecahkan dan pemecahan masalah 

belajar pada manusia sepanjang hayat, dimana dan kapan saja dengan cara apa dan 

oleh siapa saja untuk mengatasi segala permasalahan dalam pendidikan sehingga 

dapat tercapai apa yang menjadi tujuan pendidikan, (Miarso, 2009: 163). 

Pemecahan masalah belajar di dalam kawasan teknologi pendidikan, tampak 

dalam bentuk semua sumber belajar yang didesain dan/ atau dipilih dan/ atau 

dimanfaatkan. Sumber belajar dalam Teknologi Pendidikan, yaitu “resource is 

understood to include the tools, materials, devices, setting, and people that learners interact 

with to solve learning and performance problems” (AECT, 2007: 213). Sumber belajar itu 

meliputi peralatan, bahan, pesan, lingkungan/ latar, dan orang yang mana pebelajar 

berinteraksi untuk pemecahan masalah pembelajaran dan kinerja. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, teknologi pendidikan adalah 

proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, 

dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari jalan pemecahan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah yang menyangkut semua aspek 

belajar manusia. Oleh karena itu, kawasan Teknologi Pendidikan mengembangkan 

sebuah media maupun metode bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru yang 

profesional. 

Teknologi Pendidikan merupakan kajian ilmu yang berupaya memfasilitasi 

seseorang agar terjadi belajar pada dirinya, untuk itu perlu adanya rekayasa dalam 
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proses pembelajaran itu sendiri agar proses tersebut dapat berlangung efisien, efektif 

dan menarik, salah satu produk dari Teknologi Pendidikan adalah Media 

Pembelajaran Interaktif. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 

adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, 

karena media pembelajaran merupakan perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi yang baik dan menyenangkan antara guru dengan siswa. Semangat 

belajar siswa akan muncul ketika suas ana begitu menyenangkan dan belajar akan 

efektif apabila seseorang dalam keadaan gembira dalam belajar. Kemampuan guru 

dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran merupakan kunci dari 

keberhasilan proses pembelajaran yang menyenangkan. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat siswa yang menjurus kearah terjadinya proses belajar 

yang optimal. Media bisa membuat sesuatu yang baik menjadi lebih baik, atau yang 

buruk menjadi makin buruk, bahkan membuat sesuatu yang buruk menjadi tidak 

begitu buruk (Revolusi, Prabu, 2011: 15). Siswa membutuhkan media pembelajaran 

yang mampu merangsang keinginan mereka untuk membaca materi pelajaran/pesan 

pelajaran. Penerapan media dalam pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar (Nana Sudjana, 2010: 2).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, di  SD Negeri Cipayung 

Depok Kota Depok, proses pembelajaran tematik  diperoleh data bahwa para guru 

jarang memanfaatkan media pembelajara yang kreatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran tematik yang disajikan kepada para siswa. 

Para guru juga mengajar masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, guru sebagai pusat belajar sedangkan siswa pasip hanya sebagai obyek, 

guru belum memanfaatkan media dalam pembelajaran baik yang disediakan sekolah 

maupun hasil pengembangan, contoh-contoh yang diberikan tidak kontekstual, 

sehingga berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Hasil wawancara terhadap beberapa siswa kelas IV dan V SD Negeri yang 

meliputi SD Harjamukti 1, dan Harjamukti 2 rata-rata siswa berpendapat cenderung 

bosan saat mengikuti pembelajaran tematik terpadu karena siswa hanya 

mendengarkan guru ceramah di depan kelas tanpa memanfaatkan media. Contoh-

contoh yang diberikan oleh guru sangat abstrak dan jauh dari konteks kehidupan 

sehari-hari mereka, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik 

minat siswa karena belum tersedia media untuk pembelajaran tematik, guru mengajar 

hanya berceramah dengan metode konvensional. Hal demikian merupakan penyebab 

siswa kurang memahami materi yang disampaikan, serta malas untuk bertanya dan 

mengeluarkan pendapat. 
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Hasil observasi yang dilakukan di kelas, terlihat siswa tidak memperhatikan 

pembelajaran dengan baik. Sebagian dari siswa ngobrol dan perhatiannya tidak 

tertuju pada pelajaran, beberapa siswa terlihat pasip dan mengantuk. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru terkait dengan 

pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif terdapat beberapa alasan antara lain : 

Pertama, guru menganggap bahwa meenggunakan media itu menambah repot 

Kedua, media itu barang canggih dan mahal. Pandangan seperti ini juga masih 

ada di kalangan para guru.  

Ketiga, tidak bisa atau takut menggunakan (gagap teknologi). Gagap teknologi 

(gatek), ternyata juga masih dialami oleh sebagian guru kita. Ada beberapa guru yang 

“takut” dengan peralatan elektronik.  

Keempat, media itu hanya untuk hiburan sedangkan belajar itu harus serius.  

Kelima, tidak tersedia media di sekolah. Guru adalah seorang profesional yang 

harus penuh inisiatif dan kreatifitas. Perlu diingat bahwa, salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru yang profesioal adalah kemampuannya dalam 

memanfaatkan media pembelajaran.. 

Keenam, Kebiasaan guru mengandalkan ceramah. Mengajar dengan hanya 

mengadandalkan verbalistik saja memang lebih mudah, tidak perlu banyak 

persiapan.  Dengan merujuk pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dibantu para kepala sekolah di SD Negeri Cipayung Sukmajaya Kota Depok 

penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Meningkatkan Kemampuan 

Guru Dalam Mengembangkan Media Pembelajaran Interaktif Pada Pembelajaran 

Tematik Melalui Bimbingan Teknis Media Pembelajaran Di SD Negeri Cipayung 

Sukmajaya Kota Depok Tahun Pelajaran 2019/2020” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hakekat Model Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang direncanakan 

berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan 

kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak 

kepada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik 

adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang menfasilitasi siswa secara 

produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa 

ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka, 

(Trianto, 2011: 147). 

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk dalam salah satu 

tipe/jenis dari model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada 

dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa, (Depdiknas, 2006: 5). Istilah model pembelajaran terpadu 
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sebagai konsep sering dipersamakan dengan integrated teaching and learning, integrated 

curriculum approach, a coherent curriculum approach. Jadi berdasarkan istilah tersebut, 

maka pembelajaran terpadu pada dasarnya lahir salah satunya dari pola pendekatan 

kurikulum yang terpadu (integrated curriculum approach). 

Definisi mendasar tentang kurikulum terpadu dikemukakan oleh Humphreys 

dalam Trianto, (2011: 148). “Studi terpadu adalah studi di mana para siswa dapat 

mengeksplorasi pengetahuan mereka dalam berbagai mata pelajaran yang berkaitan 

dengan aspek-aspek tertentu dari lingkungan mereka. Ia melihat pertautan antara 

kemanusiaan, seni komunikasi, ilmu pengetahuan alam, matematika, studi sosial, 

musik dan seni. Ketrampilan pengetahuan dikembangkan dan diterapkan di lebih dari 

satu wilayah studi. Istilah lain yang sering digunakan untuk menyebutkan kurikulum 

terpadu adalah kurikulum interdisipliner”. Kurikulum interdisipliner didefinisikan 

sebagai organisasi kurikulum yang melintasi batas yang komprehensif atau studi luas 

yang menggabungkan berbagai segmen kurikulum ke dalam asosiasi yang bermakna, 

(Indrawati, 2009: 18). Kurikulum interdisipliner sebagai pandangan mengenai 

pengetahuan dan pendekatan kurikula yang menerapkan metodologi dan bahasa dari 

lebih satu disiplin ilmu untuk mengkaji tema, isu, permasalahan, topik atau 

pengalaman sentral. Kurikulum interdisipliner sebagai kurikulum yang memadukan 

beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah objek aktif karena dengan cara itulah siswa 

menemukan mata pelajaran yang digabungkan dengan dunia nyata dalam satu 

aktivitas. 

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan tersebut, pada dasarnya 

mendukung bahwa kurikulum terpadu adalah pendekatan edukasional yang 

mempersiapakan siswa untuk mengahadapi pembelajaran seumur hidup. Terdapat 

kepercayaan yang kuat di antara mereka yang mendukung integrasi kurikulum, 

bahwa sekolah harus memandang pendidikan sebagai proses mengembangkan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan, bukan mata pelajaran yang discrete 

yang terbagi dalam departemen yang berbeda. Secara umum seluruh definisi 

kurikulum terpadu atau kurikulum interdisipliner mencakup: (1) kombinasi mata 

pelajaran, (2) penekanan pada proyek, (3) sumber di luar buku teks, (4) terkait antar 

konsep, (5) unit-unit tematis sebagai prinsip-prinsip organisasi, (6) jadwal yang 

fleksibel, (7) pengelompokan siswa yang fleksibel (Indrawati, 2009: 18-19). 

 

Media Pembelajaran dalam Teknologi Pendidikan 

Teknologi Pendidikan dikembangkan untuk memecahkan persoalan belajar 

manusia atau dengan kata lain mengupayakan agar manusia (peserta didik) dapat 

belajar dengan mudah dan mencapai hasil secara opimal. Pemecahan masalah belajar 

tersebut terjelma dalam bentuk semua sumber belajar atau sering dikenal dengan 

komponen pendidikan yang meliputi pesan, orang/manuisa, bahan, peralatan, 

teknik, dan latar/lingkungan. Pemecahan masalah tersebut ditempuh melalui proses 
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analisis masalah, penentuan cara pemecahan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

tercemin dalam fungsi pengembangan media dalam bentuk riset teori, desain, 

produksi, evaluasi, seleksi, logistik dan penyebarluasan/ pemanfaatan. Hal ini 

termasuk kawasan pengembangan dalam kawasan teknologi pendidikan. 

Pengembangan sumber belajar merupakan suatu kegiatan memfasilitasi 

kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh setiap pengembang sistem pendidikan. 

Adapun sumber belajar itu sendiri meliputi semua sumber belajar yang dapat 

digunakan oleh pebelajar baik secara terpisah mapun dalam bentuk gabungan, untuk 

memberikan fasilitas belajar, (Sukiman, 2011: 24). 

 

Hakekat Bimbingan Teknis 

Pengertian bimtek adalah bimbingan teknis atau pelatihan yang biasanya 

dilakukan oleh lembaga resmi dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi para 

peserta dan kualitas SDM nya, dan pesertanya akan memperoleh materi sesuai dengan 

bidang yang dipilihnya. 

Bimtek biasanya dilakukan didalam gedung, atau di luar gedung jika memang 

diperlukan. Tergantung kebutuhan dan situasi yang mendukung. Terkadang 

bimbingan teknis juga dilakukan di luar kota, ya semacam diklat gitu sih. Masalah 

waktu atau berapa lamanya, biasanya bimtek tidak hanya dilakukan dalam waktu 

satu hari bisa dalam waktu 3 hari, satu minggu, satu bulan dan lain sebagainya 

tergantung dari banyaknya materi yang akan disampaikan. 

Pelatihan Bimbingan Teknis (Bimtek) adalah suatu kegiatan dimana para 

peserta diberi pelatihanpelatihan yang bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi 

peserta yang dimana materi yang diberikan meliputi Membangun Tim Kerja Efektif, 

Teknik Komunikasi dalam Konteks Pelayanan Prima, Survey Indeks Kepuasan 

Masyarakat dan Penanganan Keluhan Pelanggan, Tata Pemerintahan yang Baik dan 

Profesionalisme Aparatur, dan Kepemimpinan. 

Bimbingan teknik merupakan salah satu jenis pelatihan atau training. Adapun 

istilah training mempunyai banyak makna. dalam buku “Human Resource 

Management”, (Noe, 2008: 267) training secara umum adalah refers to a planned effort by 

a company to facilitate employees’ learning of job related competencies. The job competencies 

include knowledge, skill or behaviors that are critical for successful job performance” 

(pelatihan mengacu pada upaya yang direncanakan oleh perusahan untuk 

mengfasilitasi pembelajaran pada karyawan tentang kompetensi kerja terkait, 

kompetensi kerja meliputi keterampilan pengetahuan atau perilaku yang penting 

untuk kinerja yang sukses) 

Dessler (1997: 263) mendefinisikan Training (pelatihan) merupakan proses 

mengajarkan karyawan baru atau yang sekarang, tentang keterampilan dasar yang 

mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Sikula mengatakan bahwa 

“pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan 
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prosedur sistematis dan terorganisasi, yang mana tenaga nonmanajerial mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan-tujuan tertentu”. 

As’ad (Sutrisno, 2009: 67) mengemukakan pelatihan sebagai usaha-usaha 

yang berencana yang diselenggarakan agar tercapai penguasaan akan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap-sikap yang relevan terhadap pekerjaan. Sementara 

trainingmenurut Meldona (2009: 232) adalah proses sistematis pengubahan tingkah 

laku para karyawan dalam suatu arah untuk meningkatkan upaya pencapaian tujuan-

tujuan organisasi (Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai 

untuk melaksanakan pekerjaan saat ini, memiliki orientasi saat ini dan membantu 

pegawai mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam 

melaksanakan pekerjaannya). 

Berdasar uraian di atas, maka Bimbingan Teknis merupakan program 

pelatihan yang diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk 

meningkatkan kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan 

mengoptimalkan potensi-potensi yang ada (Sujoko, 2012: 40). Hal ini senada dengan 

apa yang disampaikan oleh Danim (2012: 94) bahwa Bimbingan Teknis merupakan 

pelatihan yang dilaksanakan secara internal oleh kelompok kerja guru, sekolah atau 

tempat lain yang ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan 

berdasar pada pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan 

kompetensi dan karier guru tidak harus dilakukan secara eksternal, namun dapat 

dilakukan secara internal oleh guru sebagai trainer yang memiliki kompetensi yang 

belum dimiliki oleh guru lain. Sedangkan ketentuan peserta dalam IHT minimal 4 

orang dan maksimal 15 orang. 

Kesimpulannya, Bimbingan Teknis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pelatihan guru yang dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak sekolah, pesertanya 

berasal dari satu sekolah, dengan materi pelatihan yang disesuaikan oleh pihak 

sekolah khususnya dalam penggunaan alat peraga, dan dilaksanakan di sekolah 

tempat guru tersebut bekerja 

 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kurikulum 2013 tingkat satuan SD/MI pembelajaran tematik 

banyak menggunakan pendekatan pembelajaran integratif dari kelas I sampai kelas 

VI. Pembelajaran integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

berbagai tema. 

Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu cara 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Masalah yang sering ditemukan dilapangan, 

media untuk pembelajaran tematik terpadu masih sangat terbatas, pembelajaran 

cenderung dilakukan secara konvensional. Sajian materi sekedar berbentuk cerita 

naratif dalam teks book, penggunaan media relatif jarang. Pengembangan media ini 



Amaliah 

886 
 

bertujuan menciptakan variasi baru media pembelajaran tematik terpadu dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Komik menjadi salah satu pilihan media pembelajaran yang tepat. Media 

Pembelajaran Interaktif Pada Pembelajaran Tematik memiliki kelebihan sebagai 

media pembelajaran diantaranya mampu menyajikan materi lebih menarik, mudah 

dan sederhana dalam penggunaannya, mampu menyajikan informasi lebih jelas 

dengan ilustrasi visual. Penggunaan komik sebagai media pembelajaran didukung 

oleh karakteristik dasar anak-anak yang pada umumnya menyukai gambar-gambar 

yang menarik. Selain itu siswa SD berada pada tahap berfikir operasional konkret. 

Dengan media komik, materi dapat disajikan lebih konkret agar mudah dipahami 

siswa. 

Media Pembelajaran Interaktif Pada Pembelajaran Tematik dikembangkan 

sebagai suatu alternatif penyajian materi pembelajaran tematik terpadu agar lebih 

menarik, aktif, inovatif, kreatif, efektif , dan menyenangkan, sehingga pembelajaran 

lebih bermakna. Penyajian dengan ilustrasi gambar sangat sesuai dengan peserta 

didik yang pada umumnya menyukai gambar. Selain pesan visual dalam gambar, 

komik juga mampu memberikan pesan verbal melalui dialog antar tokoh dalam cerita. 

Media Pembelajaran Interaktif Pada Pembelajaran Tematik juga bisa dimodifikasi agar 

pembelajaran lebih komunikatif, misalnya dengan bermain peran atau sebagai media 

untuk mengamati, menanya dan bercerita. Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Pembelajaran Tematik yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. Media komik sebagai salah satu 

media pembelajaran diharapkan mampu mempermudah belajar siswa serta 

meningkatkan tingkat penyerapan materi pelajaran terkait dalam jaringan tema. 

Seiring dengan meningkatnya tingkat penyerapan materi pembelajaran, nilai afektif 

siswa juga akan terbentuk melalui keteladan dari tokoh-tokoh dalam cerita. Video 

sebagai media pembelajaran sekaligus memberikan hiburan bagi siswa sehingga 

siswa tidak cepat bosan terhadap materi pembelajaran. Komik dalam pembelajaran 

diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada 

akhirnya pencapaian hasil belajar siswa juga meningkat. 

Upaya yang dapat ditempuh agar pembelajaran Tematik menjadi lebih 

menarik, efektif dan menyenangkan sehingga keterampilan proses dan hasil belajar 

optimal adalah dengan menggunakan Media Pembelajaran Interaktif. Video 

pembelajaran adalah media audio visual yang dapat dilihat dan dapat didengar 

karena merupakan gabungan dari dua atau lebih media (gambar, suara, teks, dan 

video) yang dalam pengoperasiannya memerlukan alat bantu seperti komputer, 

laptop, LCD proyektor atau alat pendukung yang mampu memutarkan video 

pembelajaran. Video pembelajaran dapat menyajikan informasi edukatif, faktafakta, 

konsep dan menyajikan materi yang memerlukan visualisasi yang 
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mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu, ekspresi wajah, 

maupun suasana lingkungan tertentu. 

Media Pembelajaran Interaktif ini dapat mengkomunikasikan pesan dengan 

cepat dan nyata dan akan lebih menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar. 

Siswa dapat mengamati bagian-bagian yang penting dalam video dengan 

menghentikan gerakan gambar yang akan diperjelas informasinya. Materi juga dapat 

diputar secara berulang-ulang untuk memperjelas dalam memahami isi materinya. 

Dengan menggunakan Media Pembelajaran Interaktif siswa juga dapat lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan memamerkan, 

sehingga keterampilan proses pada siswa juga akan lebih baik. Ketika dihadapkan 

pada suatu masalah atau soal siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikannya 

karena siswa benar-benar memahami materi yang disampaikan dan mengetahui cara 

mengatasinya 

Berdasarkan pada teori belajar dan pembelajaran, karakteristik siswa, dan 

kajian penelitian yang relevan tersebut, media pembelajaran yang berupa Video 

Pembelajaran Tematik yang dikembangkan akan mampu mengatasi rendahnya 

ketuntasan belajar siswa yang disebabkan oleh adanya permasalahan-permasalahan 

pada aspek guru, siswa, media pembelajaran, dan sarana pendukung pembelajaran 

yang ditemukan ketika studi pendahuluan di lapangan serta meningkatkan efisiensi 

waktu dalam pembelajaran Tematik. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat, Waktu dan Sasaran Penelitian 

Tempat penelitian difokuskan di SD Negeri Cipayung Kota Depok. Adapun 

pertimbangan diambilnya tempat penelitian ini merupakan lingkungan sekolah yang 

menarik untuk diteliti dengan harapan hasil penelitian akan berdampak positif pada 

peningkatan kemampuan profesionalisme guru. 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan mulai bulan Agustus 

2019 – Nopember 2019 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penulis  menggunakan  metode  Classroom  Action  Research  (Penelitian  

Tindakan  Kelas)  dengan  penelitian  deskriptif  kualitatif,  adalah  penelitian  tindakan  

yang  mengacu  pada  conteks  of  discovery,  dengan  harapan  diperoleh  temuan  yang  

relevan  untuk  digunakan  sebagai  refleksi  dan  kaji  tindak.penelitian  ini  berusaha  

mendeskripsikan  kenyataan  yang  ada  untuk  kemudian  menemukan  pola-pola  

yang  merupakan  masalah  dalam  penelitian  dengan  melakukan  kajian  pustaka  

atau  sumber-sumber  di  sekolah  yang  dijadikan  acuan,  terutama  yang  
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berhubungan  dengan  upaya  meningkatkan  kemampuan guru dalam 

mengembangkan bahan ajar.  

Langkah-langkah pokok dalam PTS ini meliputi: 1) Menetapkan fokus masalah; 

2) Merencanakan tindakan; 3) Melaksanakan tindakan; 4) Mengumpulkan data 

(pengamatan); 5) Refleksi, analisis, dan interpretasi; 6) Merencanakan tindak lanjut.: 

Tahap menetapkan fokus masalah dimulai dengan tindakan merenungkan atau 

memikirkan hasil supervisi pembelajaran sebelum siklus I. Tahap merencanakan 

tindakan dilakukan sebagai upaya mempersiapkan langkah pemecahan masalah-

masalah yang ditemukan dalam refleksi awal. Melalui perencanaan ini maka 

diharapkan tindakan perbaikan terhadap kemampuan guru akan lebih sistematis dan 

terarah. Langkah-langkah perencanaan proses Bimbingan Teknis ini mencakup: (a) 

menganalisi kebutuhan guru, menyusun rencana Bimbingan Teknis pengembangan 

bahan ajar, dan (b) menyusun instrumen monitoring dan evaluasi terhadap 

pemanfaatan bahan ajar. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. (Sugiyono, 2010 : 317) 

Metode Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia 

ketahui. Sedangkan menurut Sugiyono (2008:199) Angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Penelitian dengan fokus pengembangan bahan ajar berbentuk leaflet pada 

pembelajaran tematik. Untuk mendapatkan data tersebut digunakan angket berupa 

kuisioner 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data diagram di atas aspek penilaian tepat waktu memperoleh 

nilai 4,00 pada Siklus II sebelumnya pada Siklus I memperoleh Nilai 3,44. pada aspek 

tekun mengikuti kegiatan pada Siklus II mencapai 3.31, pada Siklus I 2,56. Pada aspek 

aktif bertanya, siklus I memperoleh nilai 2,63 sedangkan Siklus II memcapai 3.56 Pada 

Aspek Aktif berdiskusi memperoleh nilai 2.44 pada Siklus I sedangkan pada Siklus II 

mencapai 3.31. Pada Aspek kerjasama Siklus I menunjukkan nilai 2.44 sedangkan pada 

Siklus II memperoleh Nilai 3.19. Dan pada aspek tanggung jawab siklus I memperoleh 

nilai 2.31 sedangkan Siklus II memperoleh nilai 3.13. 

Dengan demikian tingkat aktivitas peserta pelatihan menunjukkan perubahan 

aktivitas setelah Siklus II para guru di samping menerapkan model diskusi tetapi 
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setiap guru juga ditugasi untuk mengerjakan tugas Individu berupa menyusun 

rencana mengembangkan media pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran tematik. 

a. Hasil Produk Mengembangkan Media pembelajaran Interaktif pada 

Pembelajaran Tematik Siklus II 

Selama pelaksanaan tindakan Siklus II setiap peserta dalam merancangan 

media pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran tematik yang sesuai dengan rambu-

rambu kelayakan materi dan kelayakan media, telah memiliki pengalaman pada 

kegiatan sebelumnya sehingga pada kegiatan siklus II sudah nampak sedikit sekali 

tingkat kesalahan yang dilakukan para guru peserta pelatihan, baik pada dimensi 

materi maupun pada dimensi media yang menjadi alat ukur keberhasilan pelatihan.  

Dari Aspek  materi kesalahan yang umum terjadi pada perancangan media 

pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran tematik Siklus II, hanya pada indikator 

kejelasan petunjuk belajar. Hal ini masih dapat diperbaiki dengan melakukan 

perbaikan pada perancangan yang dibuat para guru. 

 

KESIMPULAN 

1. Aktivitas guru selama mengikuti Bimbingan Teknis Mengembangkan media 

pembelajaran interaktif pada pembelajaran tematik  meningkat. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai aktivitas tiap siklus. Pada Siklus I nilai rata-

rata aktivitas 15,81 dengan kategori cukup aktif, pada Siklus II menunjukkan 

nilai rata-rata aktivitas sebesar 20,50 dengan kategori Aktif. 

2. Para guru mampu menunjukkan aktivitas yang meningkat secara signifikan 

setelah mengikuti Bimbingan Teknis  yang dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan langkah-langkah kegiatan meliputi enam fase antara lain fase Orientasi 

peserta kepada masalah, Fase mengorganisasikan peserta untuk belajar, Fase 

Pembimbingan, Fase mengkomunikasikan, fase Refleksi, dan Fase Analisis dan 

Evaluasi. 

3. Kemampuan guru mampu mengembangkan media pembelajaran interaktif 

pada pembelajaran tematik  meningkat secara signifikan setelah mengikuti 

Bimbingan Teknis yang dilaksanakan dalam dua  siklus. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai produk guru mengembangkan media pembelajaran 

interaktif pada pembelajaran tematik. Pada Prasiklus nilai rata-rata hanya 

34,063, pada Siklus I memperoleh nilai rata-rata 44,22 dengan kategori dan 

kategori Baik 5 orang atau setara dengan 31.25%, 10 orang berkualifikasi Cukup 

atau setara dengan 62.50%, dan masih terdapat guru yang berkualifikasi Kurang 

sebanyak 1 orang atau setara dengan 6.25%. Pada Siklus II terjadi Peningkatan 

yang signifikan, dimana terdapat 3 orang guru yang berkualifikasi Amat baik 

atau setara dengan 18,75%, berkualifikasi baik sebanyak 13 orang atau setara 
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dengan 81.25% Pada Siklus II ini tidak terdapat guru yang berkualifikasi 

Kurang. 

 

PENELITIAN LANJUTAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran interaktif pada pembelajaran tematik  

meningkat secara signifikan setelah mengikuti Bimbingan Teknis yang dilaksanakan 

dalam dua  siklus. Peneliti berharap agar peneliti lain yang ingin meneliti dengan tema 

yang sama dapat menemukan cara lain yang dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran. 
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